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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Tahapan selanjutnya yang dilakukan pada penelitian ini adalah studi lapangan 

dengan pemetaan geologi yang telah dilakukan sebelumnya pada Kecamatan Pabuaran, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan untuk mengamati sekaligus 

melakukan analisa pada perubahan aliran Sungai Kali Bekasi. 

1.1 Latar Belakang 

Daerah aliran air yang mengalir dari dataran tinggi ke rendah yang kmudian 

berkumpul diartikan sebagai Daerah Aliran Sungai atau DAS (Utama et al., 2016). DAS 

adalah daerah yang semua sungainya memiliki luasan di sisi kiri dan kanannya dimana 

semua aliran sungai akan mengalir ke saluran utama, sehingga sungai juga dapat 

menjadi tempat menampung hujan dari proses turunnya hujan di sungai (Subatnu et al, 

2017). Di sisi lain, menurut Hooke (2013), sungai menjadi bagian siklus hidrologi 

karena memiliki karakteristik yang berbeda-beda pada Panjang dan likunya. Bentuk 

sungai yang berubah disebabkan karena factor sistem sungai seperti beda tinggi, aliran, 

dan formasi batuan yang ada disekitarnya. Pergerakan anak sungai memiliki laju yang 

tidak bisa diubah oleh manusia (Murtiono, 2001). 

Aliran sungai yang relatif tinggi sering menimbulkan bahaya hidrologi seperti 

banjir yang sering terjadi di Indonesia, khususnya di wilayah Bogor. Banjir sering 

disebabkan adanya penurunan kualitas pada DAS yang dipengaruhi curah air hujan 

yang tinggi, topografi, dan masalah lainnya akibat aktivitas manusia. Eksploitasi yang 

dilakukan pada sekitas hutan dapat berdampak pada pencemaran lingkungan sehingga 

menjadikan intensitas air sungai meningkat dan DAS akan berkurang sehingga 

berakibat pada banjir berdasarkan pendapat Ningkeula (2016) dan Murthy et al, (2015). 

Tata guna lahan yang kurang baik juga dapat menjadi akibat terjadinya banjir Ketika 

curah hujan naik, daya tampung pada sungai yang berkurang juga perubahan iklim yang 

tidak menentu serta lebar dan dalam sungai yang berbeda. 

Data morfometri sungai, tingkat curah hujan dan tipe vegetasi sungai untuk 

melakukan Analisa pada banjir, Supangat (2012). Sehingga peneliti akan melakukan 

penelitian di Kecamatan Pabuaran, Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat dengan luas 

daerah penelitian yaitu 9 km x 9 km dan berfokus pada Daerah Aliran Sungai Kali 

Bekasi dan keadaan disekitarnya. 

 
1.2. Maksud dan Tujuan 

 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengamati, mengidentifikasi dan 

menganalisis kondisi geomorfologi DAS Kali Bekasi. Tujuan dilakukan penelitian ini 

meliputi: 

1. Mengamati perubahan aliran DAS Kali Bekasi 

2. Menganalisis satuan batuan di sekitar sungai 
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3. Mengobservasi sistem fluvial pada zona transportasi sedimen 

4. Memberikan solusi berupa penanggulangan bencana di sekitar sungai 

 
 

1.3. Rumusan Masalah 

 
Sesuai dengan latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya, maksud dan 

tujuan dilakukannya penelitian ini, dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan aliran DAS Kali Bekasi tahun 1992 dan 2021? 

2. Bagaimana bentuk zona sistem fluvial di sungai? 

3. Bagaimana perubahan dan evolusi dari DAS Kali Bekasi? 

4. Bagaimana cara sederhana dan efektif untuk menanggulangi terjadinya bencana di 

sekitar sungai? 

 
1.4. Batasan Masalah 

 
Kajian ini hanya terbatas pada permasalahan perubahan bentuk dari DAS Kali 

Bekasi dan masalah kondisi geomorfologi di kawasan tersebut. Batasan masalah pada 

penelitian ini meliputi: 

1. Batasan masalah penelitian mengenai DAS Kali Bekasi yang terletak di Kecamatan 

Pabuaran Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat dengan luasan ± 81 km2. 

2. Parameter yang digunakan guna pengukuran morfometri tahun 1992 dan 2021 untuk 

perubahan morfometri sungai. 

3. Menganalisa morfologi sungai maupun tahapan sungai berdasarkan bentuk sungai. 

4. Pengamatan sistem sungai dan transportasi erosi sekitar dinding sungai berdasarkan 

parameter litologi batuan. 

5. Analisis langkah-langkah pencegahan atas bencanayang dapat terjadi. 

 
1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Berdasarkan administratif, daerah penelitian terletak di Kelurahan Pabuaran, 

Kecamatan Cibinong, Bogor, Jawa Barat. (Gambar 1.1) dan berada pada koordinat S6° 

30’ 47.7” E106° 59’ 58.4” dan S6° 35’ 40.3” E106° 55’ 07.1” seluas 9x9 km. Daerah 

penelitian memiliki luas 81 km
2
, berada sejauh 24,3 km dari pusat Kabupaten Bogor. 

Jika ditempuh menggunakan transportasi darat, daerah penelitian dapat dicapai dalam 

waktu ± 1 jam 24 menit perjalanan dari Kabupaten Bogor. 

Kesampaian menuju lokasi penelitian dari Kota Palembang ditempuh melalui jalur 
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darat dengan menggunakan bus dari Kota Palembang terminal alang-alang lebar sejauh 

560 km ke arah Tenggara, dengan waktu tempuh ± 15 jam, kemudian untuk menuju ke 

Kelurahan Pabuaran perjalanan dilanjutkan ke arah tenggara dengan menggunakan Bus 

sejauh 82,2 km dengan jarak tempuh ± 1 jam 15 menit perjalanan. 

 

 
 

Gambar 1. 2 Lokasi penelitian berdasarkan Peta Batas Wilaya Provinsi Jawa Barat 
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